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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1.  Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan terhadap data yang diperoleh dalam 

penelitian maka, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi UKM Tahu dan Tempe di Kekalik dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga dapat dilihat dari: hasil penelitian bahwasannya 

potensi UKM Tahu dan Tempe di Kekalik Gerisak sangat baik dimana 

dilihat dari produksi 3 tahun terakhir dari tahun 2017-2019 pendapatannya 

selalu meningkat, selain itu pendapatan tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dan memenuhi gaji para karyawannya, Karena 

berwirausaha merupakan salah satu sumber motivasi manusia dan 

perjuangan untuk hidup yang lebih baik. Berwirausaha sangat membantu 

mensejahterakan masyarakat, dalam berusaha masyarakat tidak akan 

kehabisan lapangan pekerjaan dan tidak akan mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan, bahkan berwirausaha dan mengembangkan potensi 

yang ada sangat dianjurkan oleh islam.  

2. Strategi yang digunakan UKM Tahu dan Tempe di Kekalik Gerisak untuk 

bertahan dalam sektor bisnisnya. 

a. Faktor internal yang dapat mempengaruhi pengembangan UKM tahu 

dan tempe di Kekalik Gerisak adalah kualitas dan kuantitas tahu dan 

tempe, kontinuitas, usaha mudah dan resiko kecil, bahan baku mudah 

didapat, sumber daya alam yang dimiliki, modal kecil, kemampuan 
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usaha terbatas kondisi transportasi yang kurang mendukung, 

pengelolaan kurang optimal, pengelolaan keuangan kurang baik.  

b. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi UKM tahu dan tempe di 

Kekalik Gerisak yaitu hubungan yang dekat dengan stekholder, 

kondisi lingkungan yang aman, perhatian pemerintah terhadap usaha 

tahu dan tempe, difersivikasi usaha tahu dan tempe, perkembangan 

teknologi pengelolaan pangan, keanikan harga sembako, implementasi 

kebijakan subsidi, pembuangan limbah, kurangnya bimbingan teknis, 

dan pengawasan dari dinas terkait dan adanya produksi tahu dan 

tempe dari daerah lain. 

Alternatif strategi yang diterapkan dalam pengembangan usaha 

tahu dan tempe di Kekalik Gerisak adalah sarana dan prasarana 

produksi, sumber daya manusia serta penanaman modal swasta 

dengan dukungan dari pemerintah, meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas dan kuantitas tahu dan tempe serta efisiensi 

penggunaan sarana dan prasarana produksi, meningkatakan sumber 

daya pengusaha secara teknis , moral dan spiritual melalui kegiatan 

pembinaan untuk memaksimalkan produksi dan daya saing tahu dan 

tempe. 

Prioritas strategi yang diterapkan dalam pengembangan usaha 

tahu dan tempe di Kekalik Gerisak berdasarkan analisis matrik QSP 

adalah perbaikan sarana dan prasarana produksi dan sumber daya 

manusia serta penanaman modal swasta dan dengan dukungan 
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pemerintah. yang diterapkan oleh UKM dalam rangka meningkatkan 

pendapatan keluarga adalah dengan merekayasa indikator-indikator 

dalam bauran pemasaran (marketing mix) yaitu harganya relative 

murah dan sangat terjangkau, tempat dan pemasarannya sangat 

strategis tepatnya di rumah, pasar dan di warung dan mudah dijangkau 

oleh masyarakat, produk yang mudah untuk ditemukan, dan 

produknya menggunakan bahan-bahan yang bagus, serta strategi 

produksi UKM Tahu dan Tempe memperhatikan beberapa hal yang 

akan mempengaruhi kelangsungan usahanya, seperti bahan baku, 

modal, tenaga kerja, teknologi dan upah. Hal tersebut sesuai pada 

konsep strategi pemasaran dalam Islam. 

1.2. Saran 

Saya selaku peneliti memiliki beberapa saran yang bersifat konstruktif 

dan positif untuk kemajuan usaha dan perbaikan UKM tahu dan tempe di 

Kekalik Gerisak dalam meningkatkan pendapatan keluarga serta untuk 

memperbaiki kesejahteraan dan kehidupan yang layak di Kekalik Gerisak. 

Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi Pemerintah: 

a. Sebaiknya pemerintah lebih berperan dalam membantu pengusaha 

tahu dan tempe baik dalam proses produksi maupun pengadaan sarana 

dan prasarana produksi tahu dan tempe dan pemasaran sehingga 

terjadi peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan yang dapat 
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dilakukan dengan memberikan bantuan berupa alat atau mesin 

pembresih kulit kedelai. 

b. Peningkatan sumber daya manusia dengan adanya penyuluhan dan 

diklat menge nai teknologi, manajemen dan usaha. 

c. Dukungan pemerintah dalam penanaman modal swasta bagi industry 

tahu dan tempe lebih digalakkan dengan peningkatan kemitraan 

dengan pihak swasta. 

d. Sebaiknya peran industry pangan lebih ditingkatkan, tidak hanya 

dalam memfasilitasi pengusaha dalam bentuk bahan baku dan sarana 

produksi, tetapi juga dalam proses pemasaran dari produk tahu dan 

tempe sendiri sehingga pengusaha yang memang kurang dalam 

transportasi dapat lebih mudah dalam memasarkan hasil produksinya. 

2. Bagi UKM Tahu dan Tempe di Kekalik Gerisak 

a. Dalam upaya meningkatkan pendapatan, hendaknya UKM Tahu dan 

Tempe di Kekalik Gerisak lebih mendalami lagi strategi pemasaran 

yang dilakukan, hal ini agar konsumen dan pelanggan lebih banyak 

lagi sehingga dalam usaha meningkatkan pendapatan dapat berjalan 

lebih efektif. Kemudian menjadikan UKM Tahu dan Tempe yang 

menjadi icon masyarakat untuk memenuhi kebutuhan, 

mempertahankan penerapan nilai- nilai secara Islami yang sudah ada, 

dan harus lebih memperhatikan penerapan dan penetapan zakat secara 

benar agar usaha yang dijalankan lebih barokah. Kemudian kebersihan 
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gudang pabrik harus selalu dijaga, karena kebersihn merupakan hal 

yang sangat penting dalam keamanan produk. 

b. Dalam meningkatkan potensi UKM tahu dan tempe harus mempunyai 

strategi yang baik. Yaitu strategi produksi, pemasaran maupun 

promosi yang lebih luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya penelitian yang akan datang lebih ditekankan pada objek 

dan sudut pandang yang lebih kompleks sehingga dapat memperkaya 

pengetahuan tentang analisis potensi UKM untuk peningkatan 

pendapatan keluarga. 

b. Saya selaku peneliti menyarankan supaya UKM Tahu dan Tempe di 

Kekalik Gerisak bisa mengolah limbah pabrik supaya limbah tersebut 

tidak mencemari lingkungan sekitar. 

c. Melihat omset kotor yang dihasilkan UKM tersebut telah mencapai 

puluhan bahkan ratusan juta rupiah. Akan tetapi sangat disayangkan 

usaha ini belum berbadan hukum. Maka dari itu penulis menyarankan 

agar pimpinan pabrik tahu dan tempe ini membentuk badan hukum 

dalam pelaksanaan usahanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk pengusaha tahu dan tempe di kekalik grisak 

Nama : 

Tempat tanggal lahir : 

Jenis kelamin : 

Agama :  

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Status : 

No.Hp : 

Pertanyaan: 

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya UKM tahu dan tempe di kekalik 

grisak? 

2.  Bagaimana pengalaman bapak/ibu dalam mengelola tahu dan tempe ini ? 

3. Berapa pendapatan perhari triwulan pertahun dari UKM tahu dan tempe yang 

bapak/ibu kelola? 

4. Dari pendapatan perhari triwulan dan pertahun brapa biaya yg di keluarkan 

untuk mengelola tahu dan tempe ini? 

5. Bagaimana strategi pemasaran yang di gunakan UKM tahu dan tempe 

bapak/ibu di kekalik grisak ini? 

6. Strategi apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk bertahan dalam usaha ini? 

7. Bagaimana harga dari setiap produk tahu dan tempe, apakah relatif  murah dan 

muda di jangkau oleh masyarakat? 

8. Dimana saja produk ini di pasarkan? Apakah tempat yang digunakan cukup 

strategis dan mudah di jangkau oleh masyarakat? 

9. Apakah ada kendala dalam pemasaran produk? 

10.  Potensi apa saja yang telah di capai oleh UKM bapak/ibu dalam pendapatan 

keluarga, apakah mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga? 

11. Ancaman ancaman apa saja yang di takutkan oleh UKM bapak/ibu dalam 

mengelola tahu dan tempe ini? 

12. Apa saja hambatan yang menghambat UKM ini dalam mengelola tahu dan 

tempe? 

13. Peluang peluang apasaja yang menguntungkan UKM tahu dan tempe sehingga 

mampu berkembang sampai hari ini? 

14. Apakah ada peningkatan dari pendapatan perhari triwulan pertahun? 
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